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ABSTRAK

Latar Belakang: Perawatan thalassemia yang harus dijalani teratur
dan seumur hidup disamping tingkat ekonomi beragam bahkan
menengah kebawah, hal ini dapat mempengaruhi dukungan keluarga
terhadap anak penyintas thalassemia, karena keluarga berpikir para
penyintas thalassemia hanya akan menambah beban utama hidup
ekonomi. Jika para penyintas mengetahui hal ini, maka akan
menambah beban psikologis dan mengakibatkan menurunnya
kualitas hidup mereka karena kurangnya dukungan dari
keluarga. Tujuan penelitian menganalisis hubungan dukungan
keluarga terhadap kualitas hidup anak penyintas thalassemia di
Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode analitik korelasi,
populasi seluruh orang tua dan anak penyintas thalassemia di ruang
thalassemia di Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota
Sukabumi dengan populasi 125 dan sampel sebanyak 96 responden
dengan teknik Purposive Sampling, pengumpulan data menggunakan
kuesioner.

Hasil: Hasil penelitian pada variabel dukungan keluarga vyaitu
mendapatkan hasil sebagian besar positif sebesar 70 (72,9%),
responden dukungan negatif sebesar 26 (27,1%) responden, Hasil uji
Chi-Square didapatkan (p = 0,000) < dari 0.05 sehingga H, ditolak dan
Ha diterima yang berarti ada hubungan dukungan keluarga dengan
kualitas hidup anak penyintas thalassemia.

Kesimpulan: Adanya hubungan dukungan keluarga dengan kualitas
hidup anak penderita thalassemia di Rumah Sakit Bhayangkara
Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi.

Kata Kunci : Dukungan, kualitas hidup, thalassemia
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Pendahuluan

Thalassemia merupakan penyakit
darah genetic yang memiliki gejala yaitu
rusaknya sel darah merah dengan mudah
atau memiliki masa hidup yang lebih
pendek sehingga mengakibatkan anemia
pada pasien. Penyakit kronis pada anak
dapat berdampak pada kualitas hidup di
beberapa  tingkatan, termasuk fisik,
psikologis, dan sosial (Julaeha et al., 2022).

Abnormalitas hemoglobin ini
mengakibatkan eritrosit pada penyintas
thalasemia mengakibatkan pemusnahan,
sehingga keberadaan sel darah merah lebih
terbatas dari umur normal yaitu 120 hari
(Saprudin & Sudirman, 2020). Gejala serta
efek samping kepada anak-anak pengidap
thalassemia antara lain perkembangan
nyata yang tidak seperti usianya,
kelemahan, pucat, penurunan berat badan,
tidak dapat bertahan tanpa ikatan darah,
perubahan bentuk wajah, pelebaran limfa,
serta dapat  terjadi facoley dan
hepatomegaly (Anisawati et al.,, 2018).
Secara singkat dapat dikatakan bahwa
thalassemia berhubungan dengan
ketidakteraturan jumlah konstituen
hemoglobin, sedangkan hemoglobinopati
adalah suatu kondisi yang berhubungan
dengan perubahan desain hemoglobin.
Kedua anomali ini menyebabkan keadaan
klinis kelemahan terus-menerus dengan
setiap tanda klinis dan efek samping, serta
kerumitan yang terjadi. (Rujito, 2019)

Perawatan thalassemia yang harus

dijalani  teratur dan seumur hidup
disamping tingkat ekonomi beragam
bahkan menengah kebawah, hal ini dapat
mempengaruhi dukungan keluarga

terhadap anak penyintas thalassemia,
karena keluarga berpikir para penyintas
thalassemia hanya akan menambah beban
utama hidup ekonomi. Jika para penyintas
mengetahui hal ini, maka akan menambah
beban psikologis dan mengakibatkan
menurunnya kualitas hidup mereka karena
kurangnya dukungan dari keluarga (Pratiwi,
2017).

Menurut World Health Organization
(WHO) berdasarkan statistik dari Hereditery
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Disease Program, terdapat 267 juta orang
diseluruh  dunia yang memiliki gen
thalassemia. Menurut Yayasan Thalassemia
Indonesia/Perhimpunan orang tua
penyintas thalassemia ( YTI/POPTI), jumlah
penyintas thalassemia di Indonesia dari
4.896 pada tahun 2012 meningkat menjadi
10.550 pada tahun 2020, selain itu
sebanyak 45% berasal dari provinsi Jawa
Barat (Julaeha et al.,2022). Sedangkan
jumlah penyintas thalassemia di wilayah
sukabumi yaitu 984 penyintas dan di Kota
Sukabumi ada 180 penyintas thalassemia,
yang tersebar di beberapa rumah sakit
dengan penyintas terbanyak berada di
Rumah  Sakit  Bhayangkara  Setukpa
Lemdikpol Kota Sukabumi
(portal.sukabumikota, 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan
(Karunia, 2020) adapun kualitas hidup
penyintas thalassemia menyatakan bahwa
komponen fundamental yang menambah
kualitas hidup anak dengan thalassemia
adalah sikap keluarga dalam fokus pada
anak-anak thalassemia. Serta pemeriksaan
lainnya yang dipimpin oleh (Pranajaya &
Nurchairina, 2016) masuk akal bila support
secara psikososial mampu mengurangi
masalah yang mendalam, meningkatkan
kecukupan khelasi besi dan memperkuat
metode bertahan hidup untuk kehidupan
sehari-hari yang lebih baik.

Ada beberapa  faktor vyang
mengakibatkan permasalahan pada
penyintas thalassemia berhubungan dengan
kualitas hidupnya, untuk lebih spesifik pada
elemen instruktif, variabel mendalam, dan
variabel aktual. Terganggunya pelajaran
karena transfusi yang terjadi pada pagi hari
atau ketika waktu sekolah dan bukan hari
libur sehingga menghambat perkembangan
pengalaman terhadap anak-anak serta
mewajibkan anak-anak agar tidak pergi ke
kelas, serta elemen dekat dengan rumah
yang juga dapat terganggu sehingga anak-
anak tidak dapat berdiri sendiri dan
membutuhkan dukungan orang tua. (Amelia
et al.,, 2022). Beberapa perubahan pada
anggota tubuh vyang terjadi meliputi
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deformasi tulang wajah, splenomegali,
perluasan sumsum tulang, tinggi badan
pendek, dan berbagai efek samping yang
disebabkan oleh hemolisis. Gangguan fungsi
sosial juga terjadi karena adanya
pembatasan aktivitas fisik yang mencegah
anak berpartisipasi dalam aktivitas yang
dapat dilakukan oleh teman sebayanya yang
sehat (Nikmah & Nikmah, 2018).
Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti pada 13 Oktober
2022 terhadap tiga orang responden serta
melibatkan keluarga di ruang thalassemia
Rumah  Sakit  Bhayangkara  Setukpa
Lemdikpol Kota Sukabumi. Dari ke 3
responden di dapatkan hasil anak-anak
mengalami penurunan dalam mengontrol
emosi yang dan gangguan dalam kegiatan
di sekolah, pada jam pertemuan responden
mengatakan terkadang merasa sedih,
sengsara dan stres karena penyakitnya, dan
responden juga mengatakan sering tidak
masuk kelas karena harus pergi ke sekolah.
klinik untuk berobat. Selain itu, responden
menyatakan  bahwa  keluarga jarang
mengizinkan anak mereka untuk mengikuti
terlalu banyak kegiatan sekolah karena

Hasil
Berdasarkan tabel 1 didapatkan
hasil sebagian dari pernyataan orang tua

khawatir anak mereka akan kelelahan.
Responden menyatakan bahwa kadang-
kadang mereka merasa lemah dan nyeri di
kaki mereka, yang membatasi aktivitas
anak-anak.

Berdasarkan fenomena yang terjadi,
peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian terkait “ Hubungan Dukungan
Keluarga Terhadap Kualitas Hidup Anak
Penyintas Thalassemia di Rumah Sakit
Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota
Sukabumi”.

Metode

Berdasarkan penelitian ini maka
desain penelitian yang digunakan yaitu
cross sectional. Cross sectional adalah jenis
penelitian yang mempelajari korelasi antar
faktor resiko dan efek engan pendekatan,
observasi dan pengumpulan data pada saat
yang sama (point time approach) (Siti
Rapingah.dkk,2022). Rancangan penelitian
ini mempelajari  hubungan dukungan
keluarga dengan kualitas hidup penyintas
thalassemia di di Rumah Sakit Bhayangkara
Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi tahun
2022.

memiliki jenis kelamin perempuan yaitu 83 (
86,5%)

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden orang tua berdasarkan jenis kelamin di ruang
thalassemia Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi.

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase%
Perempuan 83 86,5
Laki-laki 13 13,5
Jumlah 96 100,0

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa
sebagian besar dari responden orang tua

berusia >39 tahun dengan jumlah 44
(45,8%) responden

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden orang tua berdasarkan usia di ruang ruang
thalassemia Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi.

Umur Orang tua Frekuensi Persentase%
28-32 Tahun 21 21,9
33-38 Tahun 31 32,3

> 39 Tahun 44 45,8
Jumlah 96 100,0

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil bahwa hampir dari setengah responden tamat SMA

sejumlah 49 (51,0).
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Tabel 3. Distribusi frekuensi responden orang tua berdasarkan pendidikan terakhir di ruang
thalassemia Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase%
SD 13 13,5
SMP 9 9,4
SMA 49 51,0
Perguruan Tinggi 25 26,0
Jumlah 96 100,0

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil
bahwa sebagian dari responden orang tua

memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 54
(56,3%).

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden anak berdasarkan jenis kelamin di ruang thalassemia
Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi.

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase%
Perempuan 42 43,8
Laki-laki 54 56,3
Jumlah 96 100,0

Data Univariat
Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil
terdapat beberapa dari responden anak

berusia 7-10 tahun sebanyak 60 (62,5%)
responden.

Tabel 5. Distribusi frekuensi dukungan orang tua di ruang thalassemia di Rumah Skait
Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi

Umur Anak Frekuensi Persentase%
7-10 Tahun 60 62,5
11-15 Tahun 27 28,1
15-20 Tahun 9 9,4
Jumlah 96 100,0

Berdasarkan tabel 6 didapatkan beberapa
bagian besar responden orang tua

memberikan dukungan yang positif yaitu
berjumlah 70 orang (72,9%).

Tabel 6. Distribusi frekuensi dukungan orang tua di ruang thalassemia di Rumah Sakit
Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase%
Positif 70 72,9
Negatif 26 27,1
Jumlah 96 100

Berdasarkan tabel 7 didapatkan
hasil hampir seluruh responden anak

memiliki kualitas hidup norma sebanyakl
86 orang (89,6 %),

Tabel 7. Distribusi frekuensi kualitas hidup anak penyintas thalassemia di ruang thalassemia
RS. Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi

Kualitas Hidup Anak Frekuensi Persentase%
Normal 86 89,6
Beresiko 10 10,4
Jumlah 96 100

Data Bivariat
Berdasarkan tabel 8 didapatkan
Konsekuensi dari klasifikasi silang yang
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memanfaatkan bantuan gadget PC dengan
siklus  crosstabs menunjukkan bahwa
berbagai responden mendapatkan
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dukungan orang tua vyang positif. 70
(100,0%) responden dimana 70 100,0%)
responden memiliki kualitas hidup normal.
Responden mendapat berbagai bantuan
negatif orang tua 26 (100,0) dimana 16
(61,5) responden mempunyai kualitas
hidup biasa dan 10 (38,5) memiliki kualitas
hidup yang tidak aman. Hasil ini
menunjukkan dengan mayoritas responden

yang mendapat orang tua positif memiliki
kualitas hidup yang biasa saja. Untuk
menyadari keterkaitan antara dukungan
keluarga dan kualitas hidup anak muda
penyintas thalassemia di Rumah Sakit
Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota
Sukabumi dengan menggunakan uji analisa
chi square.

Tabel 8. Distribusi frekuensi Hubungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup anak
penderita thalassemia di Rumah Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi

Dukungan Kualitas Hidup Anak Total P value
Keluarga Beresiko % Normal % N %
Negatif 10 38,5 16 61,5 26 100 0,000
Positif 0 0,0 70 100,0 70 100
Total 10 10,4 86 89,6 96 100
Pembahasan dengan memberi pertolongan,

Dukungan orang tua pada anak penyintas
thalassemia

Pada tabel 6 menunjukan hasil
penelitian yang sudah dilaksanakan kepada
96 narasumber mayoritas narasumber
yang mempunyai anak penyintas
thalassemia di ruang thalassemia di Rumah
Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota
Sukabumi memberikan dukungan positif
yaitu sejumlah 70 (72,9%). Berdasarkan
inklusi tersebut dukungan keluarga apalagi
orang tua dengan anak penyintas
thalassemia di ruang thalassemia di RS.
Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota
Sukabumi sudah baik, dukungan vyang
diberikan seperti terus mendampingi anak-
anak dalam pengobatan, terus menerus
memusatkan perhatian dan menyanjung
anak-anak dan pengasuh vyang pada
umumnya mengakui kondisi anak dan
memahami bahwa penyakit yang dialami
anak adalah bencana. Hal tersebut sudah
menunjukan adanya dukungan berupa
dukungan informasional, instrumental,
dukungan penilaian serta emosional orang
tua seperti teori yang telah di ungkapkan
oleh House dan Kahn (1985) dalam
Friedman  (2013) bahwa  dukungan
instrumental adalah pemberian dukungan
secara finansial dan material, dukungan
evaluasi adalah wali berperan sebagai
pembimbing  kritik, menjadi kerabat

OPEN aACCESS

penghargaan dan pertimbangan. Dukungan
informasional berupa nasehat, dorongan
serta semangat vyang diberikan oleh
keluarga dan support emosional meliputi
simpati, serta kepedulian untuk seseorang
sehingga seseorang itu merasa dicintai dan
diperhatikan.

Hasil dari tabel 1 vyaitu jenis
kelamin pada orang tua menunjukkan
sebenarnya hampir mayoritas responden
orang tua adalah perempuan, vyaitu
sebanyak 83 (86,5%) responden. Seperti
yang ditunjukkan oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Tyas, 2014) bahwa
perempuan umumnya akan menawarkan
bantuan yang lebih disukai dari pada wali
laki-laki, hal ini karena perempuan lebih
mengandalkan perasaanya serta lebih
memperhatikan anak-anaknya, berbeda
dengan laki-laki yang umumnya akan
memajukan citra diri mereka yang dengan
demikian menyebabkan kontras dalam
dukungan antara wali dengan orientasi
laki-laki dan wali perempuan, sehingga
anak memiliki kualitas hidup yang khas
yang terlihat dari tabel 5.7 sejumlah 86
(89,6%).

Selain faktor jenis kelamin orang
tua, faktor pendidikan orang tua pula amat
berdampak terhadap dukungan orang tua
yang positif. Berdasarkan tabel 5
pendidikan terakhir orang tua tertinggi
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responden adalah pendidikan SMA vyaitu
sebanyak 49 (51,0%). Menurut para analis
terlepas dari bantuan yang sebenarnya,
bantuan positif juga didapat, salah satunya
adalah faktor pendidikan dimana
pendidikan sangat mempengaruhi bantuan
yang  diberikan kepada anak-anak
penyintas thalassemia. Jenjang pendidikan

menggambarkan seberapa banyak
informasi tentang penyakit dan menambah
perjalanan infeksi yang akan

mempengaruhi kualitas hidup anak-anak.
Semakin atas jenjang pendidikan akan
semakin banyak informasi penyakit anak,
orang tua bisa membagikan perhatian yang
besar kepada anak, untuk membatasi efek
samping. Hal ini terlihat dari hasil tabel
5.10 terdapat hasil dukungan keluarga
yang positif pada berbagai 70 responden
atau (72,9%).

Kualitas Hidup Anak
Thalassemia

Sesuai analis, ada juga faktor lain
yang mempengaruhi kualitas hidup anak
adalah usia. Berdasarkan tabel 4,
ditemukan bahwa hampir setengah dari
responden bertahan thalassemia adalah
anak usia 7— 10 tahun sebanyak 60 (62,5%)
responden. Hasil penelitian oleh
Thavorncharoensap, et al (2010)
menemukan bahwa umur responden
berpengaruh terhadap kualitas hidup anak
walaupun pada kenyataannya perjalanan
hubungan tidak sebanding dengan
penelitian ini, khususnya hubungan yang
positif, dalam penelitian ini ditemukan
bahwa semakin bertambah umur anak
maka kualitas hidupnya meningkat. Hal ini
berarti semakin awal ibu menyadari kondisi
sakit yang dialami anaknya, semakin sedikit
efek samping dan keterikatan yang akan
terjadi yang akan mempengaruhi kualitas
hidup anak. Responden vyang masih
berusia dini memiliki kualitas hidup yang
lebih baik karena anak belum memahami
apa yang akan terjadi nantinya terkait
dengan kesehatannya, sehingga anak
cenderung tidak memikirkan penyakitnya
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Penyintas

dan tetap melakukan aktivitas seperti anak
pada umumnya.

Selain usia hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas tertinggi
adalah laki-laki dengan jumlah sebanyak 54
(56,3%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Safitri, Ernawaty dan Karim
(2015) yang menyatakan bahwa anak
penyintas thalassemia dari 56 orang anak
sebanyak 32 orang (52.1%) berjenis
kelamin laki-laki. Distribusi jenis kelamin
pada  penyintas thalassemia  tidak
menunjukkan perbedaan presentasi
dikarenakan  thalassemia  merupakan
masalah herediter yang didapat secara
autosomal pasif(Nabila, 2022). Konsekuensi
dari penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang diarahkan oleh (Marnis et al., 2018)
yang menemukan bahwa sebagian besar
responden adalah laki-laki ke atas
sebanyak 30 orang (68,2%) dan perempuan
ke atas sebanyak 14 orang (31,8 Kualitas
thalassemia diperoleh secara autosomal
pasif, bebas dari jenis kelamin, sehingga
keturunan dari transporter memiliki
kemungkinan anak rata-rata 25%,
beberapa transporter memiliki setengah
dan kemungkinan korban 25%. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam ulasan ini juga
tidak terdapat perbedaan antara jenis
kelamin perempuan dan laki-laki yang
dapat mempengaruhi kualitas hidup anak.

Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap
Kualitas Hidup Penyintas Thalassemia
Berdasarkan tabel 8 didapatkan
hasil tabulasi silang yang memanfaatkan
bantuan komputer dengan interaksi tab
silang menunjukkan bahwa responden
mendapatkan dukungan orang tua yang
positif. 70 (100,0%) responden dimana 70
(100,0%) narasumber mempunyai kualitas
hidup normal. Narasumber memproleh
dukungan orang tua negatif berjumlah 26
(100,0) dimana 16 (61,5) narasumber
mempunyai kualitas hidup normal serta 10
(38,5) memiliki kualitas hidup beresiko.
Keadaan tersebut menunjukkan
sebenarnya mayoritas narasumber yang
menerima dukungan orang tua positif

73


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1532061064
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi

Journal Of Public Health Innovation (JPHI)
VOL 04 No 1 (2023)
E-ISSN: 2775-1155
Journal Homepage: https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi

berkualitas hidup yang normal. Untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga
dengan kualitas hidup anak penyintas
thalassemia di Rumah Sakit Bhayangkara
Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi dengan
menggunakan uji analisa chi square.
Pengujian ini dilakukan agar menunjukan
hipotesis ada  tidaknya  keterkaitan
dukungan keluarga dengan kualitas hidup
anak penyintas thalassemia. Hasil uji
statistik didapatkan nilai p=0,000 < a = 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada hubungan dukungan keluarga
dengan kualitas hidup anak penyintas
thalassemia dengan nilai koefisiensi (C)
kotegensi sebesar 0,560 yang
diinterpretasikan bahwa kekuatan
hubungan antara variable pada tingkat
sedang atau cukup.

Apabila dukungan orang tua positif
maka turut serta meningkatkan kualitas
hidup anak penyintas thalassemia di RS.
Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota
Sukabumi. Hal ini terkonfirmasi dari hasil
review utama yang menunjukkan bahwa
kualitas hidup anak terkait dengan isu-isu
sosial, misalnya anak mampu mengerjakan
hal-hal yang mampu dilakukan oleh anak
seusianya. Yang kedua adalah kualitas
hidup anak yang berhubungan dengan
dirinya sendiri mencakup, anak merasa
ceria, anak menikmati dirinya baik, anak
merasa dijunjung oleh orang yang dicintai,
anak merasa kesehatannya akan membaik
dimasa depan. Yang ketiga adalah kualitas
hidup bagi anak-anak terkait dengan
perasaan mereka, tepatnya anak-anak
merasa lebih berani, anak-anak merasa
bahagia dan tidak cemas tentang apa yang
akan terjadi walaupun sesekali merasa
marah seperti anak pada umumnya jika
sesuatu tidak dipenuhi oleh orang tuanya.
Yang keempat adalah kualitas hidup anak-
anak yang berhubungan dengan
kesejahteraan dan latihan, misalnya anak-
anak bisa melaksanakan tugas keluarga
sehari-hari, anak-anak mudah berjalan
lebih dari 100 meter, berlari dan
melakukan permainan ringan dan anak-
anak tidak menganggap lemah, tentunya

OPEN aACCESS

dengan aktivitas yang tidak terlalu berat
atau membebani. Kelima adalah kualitas
hidup anak-anak yang umumnya terkait
dengan bimbingan mereka termasuk
masalah fokus dalam hal berpikir. Yang
keenam adalah kualitas hidup anak-anak
muda terkait dengan kondisi medis pada
umumnya, dengan bantuan dari keluarga
yang positif anak akan selalu menjalani
pengobatan dengan baik yang akan
mempengaruhi kadar zat besi dan feritin
serta Hb yang selalu terpantau normal
(Ujiani & Anggraini, 2018).

Kesimpulan

Dukungan orang tua pada anak
penyintas thalassemia di ruang di ruang
thalassemia Rumah Sakit Bhayangkara
Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi yaitu
mayoritas narasumber  orang  tua
memberikan  dukungan vyang positif.
Kualitas hidup anak yang penyintas
thalassemia di ruang thalassemia Rumah
Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota
Sukabumi mayoritas narasumber anak
mempunyai kualitas hidup yang baik. Serta
adanya keterkatan dengan dukungan orang
tua bersama kualitas hidup anak penyintas
thalassemia di di ruang thalassemia Rumah
Sakit Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota
Sukabumi

Saran

Bagi keluarga penyintas
thalassemia diharapkan keluarga terutama
orang tua dengan aktif mencari informasi
yang relevan dari perawat, dokter, atau
bahkan media sosial, seseorang dapat lebih
meningkatkan pengetahuan dan
informasinya. Serta hasil penelitian ini bisa
diangkat menjadi sumber informasi dan
evaluasi dukungan keluarga terhadap
kualitas hidup penyintas thalasemia yang
melakukan pengobatan di Rumah Sakit
Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota
Sukabumi.
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